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ABSTRACT

Managerial performance is a measure of the effective and efficient performance of each
organization. The importance of managerial performance in the hospitality industry is to evaluate,
analyze and develop management programs. This study aims to determine the characteristics of
the Management Accounting System, Organizational Commitment, and Environmental
Uncertainty on Managerial Performance at 4-star Hotels in Ubud District.The number of samples
used was 99 people with purposive sampling. Data collection using a questionnaire. Data analysis
techniques using multiple linear regression tests. The hypothesis test used is the t test. The results
showed that the characteristics of the management accounting system (SAM) had a positive and
significant effect on managerial performance. Organizational commitment has a positive and
significant effect on managerial performance. Environmental uncertainty has a positive and
significant effect on managerial performance. It is expected that the Company can increase the
relevance of information presented by the management accounting system by improving the data
collection and information processing processes. Companies can increase the reliability of
information by improving their internal controls. To increase employee satisfaction, managers
must have flexibility in carrying out business operations.

Keywords: Characteristics, Commitment, Uncertainty, Managerial.

PENDAHULUAN

Perusahaan dituntut untuk melakukan pengendalian manajemen yang digunakan untuk
menentukan perencanaan kedepan, mengkoordinasikan dan mengevaluasi seluruh Kkinerja
perusahaan untuk lebih baik kedepannya. Kinerja manajerial merupakan suatu ukuran efektif serta
efesien kinerja dari setiap organisasi. Pentingnya kinerja manajerial dalam industri perhotelan
adalah untuk melakukan evaluasi, analisis serta pengembangan program manajemen. Manajer
membutuhkan informasi untuk memprediksi masa depan dan pengambilan keputusan, yaitu
dengan mempertimbangkan pengaruh faktor eksternal perusahaan. Semakin tersedianya informasi
yang berkarakteristik broadscope, timeliness, agregation, dan integration maka pengambilan
keputusan yang dilakukan manajer akan menjadi lebih akurat sehingga perencanaan yang
dilakukan semakin tepat akan semakin meningkatkan kinerja manajerial. (I Kadek Yoga Pratama,

2020). Karakteristik Sistem Akuntansi Manajemen yaitu suatu sistem informasi keuangan yang
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nantinya berguna oleh perusahaan untuk menyediakan informasi tentang keuangan yang berguna
pagi perusahaan itu sendiri. Peningkatan komitmen organisasi di dalam suatu perusahaan
diharapkan dapat menjadi salah satu upaya meningkatkan kepuasan karyawan dan akan
berimplikasi pada kinerja. Komitmen organisasi merupakan suatu sikap loyal dari seorang
karyawan terhadap perusahaan tempatnya bekerja yang ditunjukkan dengan kemauan untuk
berbuat yang terbaik bagi organisasinya serta menjaga keanggotaannya dalam organisasi tersebut.
Ketidakpastian Lingkungan merupakan variabel lain yang mempengaruhi Kinerja Manajerial.
Bagi suatu organisasi, sumber utama ketidakpastian berasal dari lingkungan yang meliputi
pesaing, konsumen, pemasok, regulator, dan teknologi yang dibutuhkan.

Kinerja hotel pada hotel bintang 3, 4 dan 5 memiliki nilai rata-rata kinerja finansial dan
kinerja non finansial yang sangat ketergantungan. Kinerja finansial dan kinerja non finansial
sangat berkaitan karena kinerja hotel secara general dan kepuasan pelanggan penting dalam
pendapatan dari hotel itu sendiri. Jika pelanggan puas akan pelayanan hotel maka akan besar
kemungkinan bagi tamu tersebut untuk kembali lagi ke hotel yang sama dan jelas pendapatan dari
hotel akan semakin meningkat.

Keanekaragaman permintaan konsumen dan semakin tingginya tingkat persaingan di
bisnis perhotelan, telah menjadi permasalahan bagi sebagian besar hotel khususnya di
Kecamatan Ubud. Hotel harus mampu menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan agar
mampu memenangkan persaingan, kinerjahotel harus mampu ditingkatkan, dengan melakukan
efisiensi biaya atau perbaikan secara terus menerus. Persaingan ini, membuat manajer sulit
membuat keputusan tepat yang disebabkan karena masalah yang dihadapi semakin kompleks.
Manajemen yang berkinerja baik dan tangguh harus dimiliki oleh hotel, sehingga dapat
mengidentifikasi masalah, menyeleksi, dan mengimplementasikan proses adaptasi, serta melihat
dan menggunakan peluang yang ada dengan tepat. Demi tercapainya tujuan yang diharapkan
perusahaan, manajemen harus mampu mempertahankan kelangsungan hidup serta
mengendalikan organisasi.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh karakteristik sistem akuntansi
manajemen (SAM), komitmen organisasi, dan ketidakpastian lingkungan terhadap kinerja

manajerial pada hotel bintang 4 di Kecamatan Ubud.
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KAJIAN PUSTAKA

Pendekatan teori kontijensi terhadap akuntansi manajemen didasarkan pada pernyataan
bahwa tidak ada sistem akuntansi manajemen yang dapat diterapkan secara universal yang bekerja
untuk semua situasi di semua organisasi, tetapi bahwa sistem akuntansi manajemen bergantung
pada faktor situasional yang ada. Adapun variabel penentu lain yang berinteraksi, tergantung pada
situasi khusus yang dihadapi perusahaan. Beberapa kecocokan yang lebih baik antara sistem
kontrol dan variabel kontijensi dapat meningkatkan Kkinerja organisasi. Penggunaan konsep fit
dalam teori kontijensi menunjukkan bahwa derajat kesesuaian antara faktor kontekstual
(kontijensi) dan sistem akuntansi manajemen akan memungkinkan manajer untuk meningkatkan
kinerja. (Suryani 2019). Masalah utama yang dihadapi manajer dalam pendekatan teori kontijensi
adalah menentukan apakah desain organisasi cocok dengan kondisi lingkungan.

Kinerja menurut Mulyadi (2001:415) dalam (Damayanti 2015) adalah penentuan secara
periodik evektifitas operasional suatu organisasi, bagian organisasi dan karyawan berdasarkan
sasaran, standar dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya. Tujuan pokok penilaian kinerja
adalah untuk memotivasi karyawan dalam mencapai sasaran organisasi dan dalam mematuhi
standar perilaku yang telah ditetapkan sebelumnya agar membuahkan tindakan dan hasil yang
diinginkan. Penilaian kinerja dilakukan untuk menekan perilaku yang tidak semestinya dan untuk
merangsang dan menegakkan perilaku yang semestinya diinginkan melalui umpan balik hasil
kinerja pada waktunya serta penghargaan baik yang bersifat intrinsik maupun ekstrinsik. Kinerja
manajerial adalah kinerja para individu anggota organisasi dalam kegiatan-kegiatan manajerial,
antara lain perencanaan, investigasi, koordinasi, evaluasi, supervisi, pengaturan staff, negosiasi
dan representasi.

Sistem Akuntansi Manajemen adalah sistem informasi yang mengumpulkan data
operasional dan finansial, memprosesnya, menyimpannya, dan melaporkannya kepada pengguna.
(Mariana 2009) Sistem akuntansi manajemen mempunyai tiga tujuan umum yaitu menyediakan
informasi yang dipergunakan dalam perhitungan harga pokok jasa, produk dan tujuan lain yang
diinginkan manajemen, menyediakan informasi yang dipergunakan dalam perencanaan,
pengendalian, pengevaluasian dan perbaikan berkelanjutan, serta menyediakan informasi untuk
pengambilan keputusan. Ketiga tujuan ini menunjukkan manajer dan pengguna lainnya perlu
memiliki akses menuju informasi akuntansi manajemen dan perlu mengetahui cara
menggunakannya. Definisi karakteristik sistem akuntansi manajemen dalam (lrawati &
Ardianshah, 1978) adalah sebagai berikut :
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1. Karakteristik Broad Scope mengacu pada dimensi fokus, kuantifikasi dan waktu. Sistem
akuntansi manajemen tradisional memberikan informasi yang terfokus pada peristiwa-
peristiwa dalam organisasi yang dikuantifikasi dalam ukuran moneter dan yang berhubungan
dengan data historis.

2. Karakteristik Timeliness kemampuan para manajer untuk merespon secara cepat atas suatu
peristiwa kemungkinan dipengaruhi oleh timeliness sistem akuntansi manajemen. Informasi
yang timeliness meningkatkan fasilitas SAM untuk melaporkan peristiwa paling akhir dan
untuk memberikan umpan balik secara tepat terhadap keputusan yang dibuat. Jadi timeliness
mencakup frekuensi pelaporan dan kecepatan pelaporan.

3. Karakteristik Aggregation sistem akuntansi manajemen memberikan informasi dalam
berbagai bentuk aggregasi yang berkisar dari pemberian bahan dasar, data yang tidak diproses
hingga berbagai aggregasi berdasarkan periode waktu atau area tertentu misalnya pusat
pertanggungjawaban atau fungsional lain.

4. Karakteristik Integration aspek pengendalian suatu organisasi yang penting adalah koordinasi
berbagai segmen dalam sub-sub organisasi. Karakteristik SAM yang membantu koordinasi
mencakup spesifikasi target yang menunjukan pengaruh interaksi segmen dan informasi
mengenai pengaruh keputusan pada operasi seluruh subunit organisasi.

Komitmen organisasi merupakan dimensi perilaku penting yang dapat digunakan untuk
menilai kecenderungan karyawan untuk bertahan sebagai anggota organisasi. (Ardiansyah 2021)
Komitmen organisasi juga memiliki peranan penting dalam kinerja seseorang yakni sebagai acuan
serta dorongan yang membuat mereka lebih bertanggung jawab terhadap kewajibannya. Ada
empat faktor yang mempengaruhi komitmen organisasi yaitu: faktor personal, yaitu usia, jenis
kelamin, tingkat pendidikan, pengalaman kerja dan kepribadian, karakteristik pekerjaan yaitu:
lingkup jabatan, tantangan dalam pekerjaan, konflik peran, tingkat kesulitan dalam pekerjaan,
karakteristik struktur yaitu besar kecilnya organisasi, bentuk organisasi, kehadiran terikat
pekerjaan, dan tingkat pengendalian yang dilakukan organisasi terhadap karyawan. (Ni Kadek
Indah Sari dan Komang Krishna Yogantara 2020).

Ketidakpastian merupakan faktor dari suatu situasi yang dihadapi oleh sebagian manajer
pada sebuah organisasi yang sulit untuk diprediksi. Setiap organisasi memiliki persepsi yang
berbeda terhadap kondisi lingkungan yang akan dihadapinya. Menurut Subkhi dan Jauhan (2013)
dalam (M, Mus, dan Ahmad 2021) ketiakpastian lingkungan adalah suatu keadaan yang dalam hal
ini organisasi atau manajer tidak mempunyai informasi yang cukup tentang keadaan
lingkungannya, sehingga akan menyebabkan timbulnya kesulitan dalam memperkirakan

perubahan-perubahan yang akan terjadi di lingkungannya.
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Penelitian yang dilakukan oleh Febrianti & Fitri, (2020) dan (Ardiansyah 2021),
(Sumariyani dan Kurniawan 2020), Junaidi, (2019), telah membuktikan bahwa karakteristik sistem
akuntansi manajemen (SAM), komitmen organisasi, ketidakpastian lingkungan berpengaruh

positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial.

Berdasarkan tinjauan teoritis yang telah di uraikan sebelumnya maka hipotesis yang dapat di
ajukan dalam penelitian ini adalah:
H1

Karakteristik Sistem Akuntansi Manajemen berpengaruh positif terhadap Kinerja
Manajerial.
H2 = Komitmen Organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial.

H3 = Ketidakpastian Lingkungan berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini tergolong penelitian dengan pendekatan kuantitatif yang berbentuk penelitian
asosiatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer berupa kuisioner.
Karakteristik Sistem Akuntansi Manajemen (SAM) adalah sistem informasi yang mengumpulkan
data operasional dan finansial, memprosesnya, menyimpannya, dan melaporkannya kepada
pengguna. Faktor Komitmen Organisasi sebagai suatu keadaan dimana seorang karyawan
memihak organisasi tertentu serta tujuan dan keinginannya untuk mewujudkan tujuan dari
organisasi. Faktor Ketidakpastian lingkungan yaitu persepsi manajer terhadap faktor-faktor di luar
perusahaan, seperti lingkungan industri, teknologi, persaingan, dan lingkungan pelanggan dimana
akan membantu tugasnya untuk mengambil keputusan. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu metode purposive sampling. Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu seluruh Karyawan Hotel Berbintang 4 yang berada di Kecamatan Ubud yaitu

sebanyak 11 Hotel dengan jumlah karyawan sebanyak 1.145 orang.
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Karakteristik Sistem Akuntansi
Manajemen (SAM) (X;)

Komitmen Organisasi (X7) Kinerja Manajerial (Y)

Ketidakpastian Lingkungan (X3)

Gambar 1. Kerangka Berpikir

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Analisis Statistik Deskriptif

Variabel N Minimum Maximum Mean S.td'.
Deviation

Karakteristik  sistem
akuntansi
manajemen/SAM 99 25,0 57,0 38,6 7,0
(X1)
Komitmen organisasi
(X2) 99 27,0 58,0 413 6,8
Ketidakpastian
lingkungan (X3) 99 12,0 30,0 20,0 3,8
Kinerja ~ manajerial 99 18,0 400 28,6 56

(Y)
Sumber: Data Diolah, 2023

Nilai minimum dari karakteristik sistem akuntansi manajemen/SAM (X1) sebesar 25, nilai

maksimum 57 serta rata-rata sebesar 38,6 dan standar deviasi 7,0. Nilai minimum dari komitmen
organisasi (X2) sebesar 27 nilai maksimum 58 serta rata-rata sebesar 41,3 dan standar deviasi 6,8.
Nilai minimum dari variabel ketidakpastian lingkugnan (Xs3) sebesar 12, nilai maksimum 30 serta
nilai rata-rata sebesar 20,00 dan standar deviasi 3,80. Nilai minimum dari variabel Kinerja
manajerial (Y) sebesar 18,0 , nilai maksimum 40 serta nilai rata-rata sebesar 28,6 dan standar

deviasi 5,6.
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Tabel 2. Uji Validitas Dan Uji Reliabilitas

. Nilai r Nilai Cronbach
Variabel Minimal Keterangan Alpha Keterangan
Karakteristik sistem
akuntansi 0,5 . .
manajemen/SAM 80 Valid 0,920 Reliabel
(X1)
Komitmen 04
organisasi ( 8,2 Valid 0,904 Reliabel
X2)
Ketidakpastian 0,6 . .
lingkungan (X3) 54 Valid 0,843 Reliabel
Kinerja manajerial 0,6 . .
) 6 Valid 0,908 Reliabel

Sumber : Data Diolah, 2023
Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas dapat dilihat seluruh variabel memiliki nilai
r > 0,30 dan Cronbach Alpha > 0,60 maka variabel dapat dinyatakan telah memenuhi asumsi
validitas dan reliabilitas sehingga dapat dilanjutkan pada tahap analisis berikutnya.

Tabel 3. Uji. Asumsi Klasik

_ Normalitas Multikolonearitas He‘te‘_roke.da}stisitas
Variabel (sig. 2 tai‘le d) Tolerance VIF (sig. 2 tailed-
< - Abres)
X1 0,727 1,376 0,895
X2 0,144 0,446 2,241 0,089
X3 0,372 2,685 0,629

Sumber: Data Diolah, 2023

1. Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 1 dapat dilihat bahwa nilai Sig.(2-tailed)
sebesar 0,144 > 0,05. Hal itu berarti nilai residual terstandarisasi dinyatakan menyebar
secara normal atau terdistribusi normal.

2. Berdasarkan hasil uji multikolonieritas diketahui bahwa nilai tolerance variabel
karakteristik sistem akuntansi (X1) sebesar 0,727, komitmen organisasi (X2) sebesar
0,446, dan lingkungan (X3) sebesar 0,372 dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,10.
Sedangkan nilai VIF (Varian Inflation Factor) variabel karakteristik sistem akuntansi (X1)
sebesar 1,376, komitmen organisasi (X2) sebesar 2,241, dan lingkungan (X3) sebesar 2,685
lebih kecil dari 10. Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pada model
regresi yang terbentuk tidak terjadi gejala multikolinearitas.
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3. Berdasarkan hasil uji multikolonieritas diketahui bahwa nilai signifikansi variabel
karakteristik sistem akuntansi (X1) sebesar 0,895, komitmen organisasi (X2) sebesar
0,089, dan lingkungan (X3) sebesar 0,629. Yang dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05.
Berdasarkan hal tersebut maka pada model regresi yang terbentuk tidak terjadi gejala

heteroskesdastisitas.

Tabel 4. Tabulasi Output SPSS

Unstandardized Probabilitas

Variabel Beta t-Hitung (sig.) Keterangan
Konstanta -

-9,205 14,6 0,000

49

Karakteristik sistem 98.2 Signifikan
akuntansi 0,417 Sé 0,000
manajemen/SAM (X1)
Komitmen organisasi 14,6 Signifikan
(X2) 0,284 58 0,000
Ketidakpastian 12,9 Signifikan
lingkungan (X3) 0,497 57 0,000
Adjusted R Square 0,976
F Statistik 1324,872
Probabilitas (p-value) 0,000
Variabel Dependen Kinerja manajerial ()

Sumber : Data Diolah, 2023
Koefisien Determinasi (Adjusted R Square)

Nilai adjusted R square sebesar 0,976 menunjukkan bahwa 97,6% variasi nilai kinerja
manajerial dapat dijelaskan oleh karakteristiksistem akuntansi, komitmen organisasi,
ketidakpastian lingkungan. Sedangkan sisanya sebesar 2,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak diamati dalam penelitian ini.

Uji Signifikasi Nilai F
Hasil pengujian p-value menunjukkan nilai 0,000 lebih kecil dari 0,05 berarti
karakteristik sistem akuntansi manajemen (SAM), komitmen organisasi, ketidakpastian
lingkungan secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial.
Uji Signifikasi Nilai t
1. Variabel karakteristik sistem akuntansi manajemen memiliki koefisien positif sebesar

0,417 dengan nilai signifikasi sebesar 0,000 < 0,05 berarti karakteristik sistem akuntansi

manajemen memiliki pengaruh terhadap kinerja manajerial. Hipotesis 1 dalam penelitian

ini diterima maka Hipotesis 0 ditolak.
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2. Variabel ko mitmen organisasi memiliki koefisien positif sebesar 0,284 dengan nilai
signifikasi sebesar 0,000 < 0,05 berarti komitmen organisasi memiliki pengaruh terhadap
kinerja manajerial. Hipotesis 2 dalam penelitian ini diterima maka hipotesis 0 ditolak.

3. Variabel ketidakpastian lingkungan memiliki koefisien positif sebesar 0,497 dengan nilai
signifikasi sebesar 0,000 < 0,05 berarti ketidakpastian lingkungan memiliki pengaruh
terhadap kinerja manajerial. Hipotesis 3 dalam penelitian ini diterima maka hipotesis 0
ditolak.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan dari analisis yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan (1). bahwa
karakteristik sistem akuntansi manajemen memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja manajerial. (2). komitmen organisasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja manajerial. (3). ketidakpastian lingkungan memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja manajerial.

Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis memberikan saran yang mungkin dapat berguna

sebagai dasar pertimbangan bagi pihak hotel sebagai berikut:

1. Terkait dengan karkateristik sistem akuntansi manajemen yaitu:
Perusahaan dapat meningkatkan relevansi informasi yang disajikan oleh sistem akuntansi
manajemen dengan memperbaiki proses pengumpulan data dan pemrosesan informasi,
perusahaan dapat meningkatkan keandalan informasi dengan meningkatkan kontrol internal
mereka, Perusahaan dapat memperbaiki fleksibilitas sistem mereka dengan menyesuaikan
sistem akuntansi manajemen mereka dengan kebutuhan bisnis mereka.

2. Terkait dengan komitmen organisasi yaitu;
Meningkatkan kepuasan karyawan: karyawan yang merasa puas dengan pekerjaannya dan
lingkungan kerja akan cenderung memiliki komitmen organisasi yang lebih tinggi,
memberikan penghargaan: memberikan penghargaan atau pengakuan kepada karyawan yang
melakukan pekerjaan dengan baik dapat memperkuat komitmen organisasi dan memberikan
motivasi bagi karyawan untuk terus melakukan kinerja yang lebih baik.

3. Terkait dengan ketidakpastian lingkungan yaitu;
Menggunakan teknologi: diharapkan pihak manajer lebih meningkatkan penggunaan

teknologi dalam hal sistem informasi hotel yang diperlukan untuk memastikan informasi yang
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diperlukan tamu sudah sesuai dengan apa yang dibutuhkan, dan meningkatkan fleksibilitas:

manajer harus memiliki fleksibilitas dalam menjalankan operasi bisnis.
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